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Learning motivation is one of the important elements in the Arabic
language learning process, especially for new students who are
adjusting to the boarding education environment. This community
service activity aims to strengthen motivation for new students so
that they have a positive outlook, interest in learning, courage to
speak, and confidence in communicating using Arabic. The activity
was carried out at SMP IT Az Zahra Takengon with the involvement
of 22 new students. The program lasted for the first month with a
frequency of one time every week. The implementation of activities
used an educational, humanistic,  participatory, and
communicative approach through motivational delivery,
introduction to the benefits of Arabic, vocabulary exercises, simple
conversations, paired practices, and reflection. Evaluation was
carried out descriptively through observation of the attention,
involvement, activeness, courage to speak, and students' responses
during the activity. The results of the observations showed positive
developments in students' interest and participation, which can be
seen from their willingness to participate in exercises, to pronounce
simple vocabulary and sentences, and to engage in the practice of
conversation in pairs. Students also showed better courage to try
to speak Arabic and respond to communicative activities, even
though they still used simple expressions. The boarding school
environment provides opportunities for students to practice the
expressions that have been learned in daily interactions. This
activity shows that strengthening motivation that is carried out
gradually, communicatively, and fun can help new students build a
positive initial experience in learning Arabic, especially in the
aspects of interest, activeness, courage to speak, and confidence.

Abstrak

Motivasi belajar merupakan salah satu unsur penting dalam
proses pembelajaran bahasa Arab, terutama bagi santri baru
yang sedang menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan
berasrama. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan memberikan penguatan motivasi kepada santri baru
agar mereka memiliki pandangan positif, minat belajar,
keberanian  berbicara, dan kepercayaan diri dalam
berkomunikasi menggunakan bahasa Arab. Kegiatan
dilaksanakan di SMP IT Az Zahra Takengon dengan melibatkan
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22 santri baru. Program berlangsung selama satu bulan pertama
dengan frekuensi satu kali setiap minggu. Pelaksanaan kegiatan
menggunakan pendekatan edukatif, humanistik, partisipatif, dan
komunikatif melalui penyampaian motivasi, pengenalan manfaat
bahasa Arab, latihan kosakata, percakapan sederhana, praktik
berpasangan, serta refleksi. Evaluasi dilakukan secara deskriptif
melalui pengamatan terhadap perhatian, keterlibatan, keaktifan,
keberanian berbicara, dan respons santri selama kegiatan. Hasil
pengamatan menunjukkan perkembangan positif pada minat
dan partisipasi santri, yang terlihat dari kesediaan mereka
mengikuti latihan, mengucapkan kosakata dan kalimat
sederhana, serta terlibat dalam praktik percakapan berpasangan.
Santri juga menunjukkan keberanian yang lebih baik untuk
mencoba berbicara bahasa Arab dan merespons kegiatan
komunikatif, meskipun masih menggunakan ungkapan
sederhana. Lingkungan sekolah berasrama memberikan peluang
bagi santri untuk mempraktikkan ungkapan yang telah dipelajari
dalam interaksi sehari-hari. Kegiatan ini menunjukkan bahwa

penguatan motivasi yang dilaksanakan secara bertahap,

, . komunikatif, dan menyenangkan dapat membantu santri baru
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berbicara, dan kepercayaan diri.

Pendahuluan

Bahasa Arab memiliki kedudukan penting dalam pendidikan Islam karena
membantu peserta didik memahami Al-Qur’an, hadis, doa, serta berbagai literatur
keislaman. Di lingkungan pesantren dan sekolah berasrama, bahasa Arab juga memiliki
fungsi komunikatif yang dapat diterapkan dalam kegiatan sehari-hari. Oleh karena itu,
pembelajaran bahasa Arab perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menggunakan bahasa secara praktis, bukan hanya menghafal kosakata atau mempelajari
kaidah tata bahasa. Pendekatan komunikatif menekankan pentingnya penggunaan
bahasa untuk memahami dan menyampaikan pesan melalui kegiatan yang dekat dengan
pengalaman peserta didik (Muradi, 2014). Keberhasilan pembelajaran bahasa Arab tidak
hanya ditentukan oleh aspek linguistik, melainkan juga dipengaruhi oleh metode,
lingkungan belajar, pengalaman sebelumnya, dan motivasi peserta didik (Fahrurrozi,
2014). Pengelolaan pembelajaran yang memberi pengalaman menarik dan terarah dapat
membantu meningkatkan motivasi serta kemampuan berbicara(Fauzi dan Anindiati,
2021). Permasalahan tersebut menjadi perhatian khusus bagi santri baru yang sedang
menyesuaikan diri dengan kehidupan sekolah berasrama. Pada masa awal pendidikan,
santri menghadapi perubahan lingkungan, aturan, kegiatan harian, serta tuntutan untuk
berinteraksi dengan teman, guru, dan pengasuh. Dalam waktu yang sama, mereka mulai
mengikuti pembelajaran bahasa Arab dengan pengalaman dan kemampuan awal yang
beragam. Sebagian santri mungkin telah mengenal kosakata sederhana, sedangkan
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sebagian lainnya belum terbiasa mendengar atau menggunakan bahasa Arab. Perbedaan
pengalaman tersebut dapat memengaruhi kesiapan santri untuk berpartisipasi. Rasa
takut melakukan kesalahan, kurangnya keberanian berbicara, dan anggapan bahwa
bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang sulit berpotensi menghambat keterlibatan
mereka dalam kegiatan pembelajaran.

Motivasi belajar menjadi faktor penting untuk membantu santri menghadapi
tantangan tersebut. Motivasi memengaruhi alasan peserta didik belajar, usaha yang
diberikan, serta ketekunan ketika menghadapi kesulitan. Motivasi bersifat dinamis dan
dapat berkembang melalui pengalaman belajar yang menyenangkan, tujuan yang jelas,
serta dukungan dari guru dan teman (Doérnyei & Ushioda, 2021). Teori determinasi diri
menjelaskan bahwa motivasi dapat diperkuat ketika kebutuhan terhadap otonomi,
kompetensi, dan keterhubungan sosial terpenuhi. Peserta didik perlu memperoleh
kesempatan untuk mencoba, merasakan keberhasilan dalam menyelesaikan tugas, serta
merasa diterima dan didukung oleh lingkungan belajarnya (Ryan & Deci, 2020). Dalam
pembelajaran bahasa Arab, kondisi tersebut penting karena kesulitan bahasa, metode
yang monoton, lingkungan yang kurang mendukung, dan pengalaman belajar
sebelumnya dapat menjadi sumber demotivasi (Islam, 2015).

Penguatan motivasi bagi santri baru perlu dilaksanakan melalui kegiatan yang
sesuai dengan kemampuan awal dan memberikan pengalaman keberhasilan secara
bertahap. Latihan dapat dimulai dari kosakata dan ungkapan sederhana yang digunakan
untuk memberi salam, memperkenalkan diri, menanyakan keadaan, meminta izin, atau
menyampaikan kebutuhan sehari-hari. Pendekatan humanistik relevan digunakan
karena memperhatikan perasaan, kebutuhan, dan pengalaman peserta didik serta
memandang kesalahan sebagai bagian dari proses belajar. Pembelajaran yang tidak
menimbulkan ancaman dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dapat
mendukung motivasi belajar bahasa Arab (Hamdun & Islam, 2023). Selain itu, aktivitas
interaktif, seperti permainan kosakata dan percakapan berpasangan, dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik serta memberikan kesempatan kepada santri untuk
terlibat secara aktif. Penelitian Eltahir et al. (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis permainan dapat mendukung motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar bahasa
Arab.

Lingkungan sekolah berasrama juga menyediakan peluang untuk memperkuat
pengalaman belajar melalui penggunaan bahasa dalam situasi sehari-hari. Ungkapan
yang diperkenalkan dalam kegiatan pembelajaran dapat dipraktikkan kembali melalui
interaksi dengan teman, guru, maupun pengasuh. Lingkungan bahasa tidak hanya
dibentuk melalui aturan penggunaan bahasa, tetapi juga melalui keteladanan,
pendampingan, kegiatan rutin, dan kesempatan berkomunikasi. Pembelajaran berbasis
lingkungan dapat mendorong santri menggunakan bahasa Arab dalam komunikasi
(Suharmon et al., 2022). Agar kegiatan penguatan motivasi tidak berhenti sebagai
program sesaat, diperlukan perencanaan, pendampingan, dan evaluasi yang
berkesinambungan (Qonita et al., 2022).
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SMP IT Az Zahra Takengon merupakan lembaga pendidikan dengan sistem
sekolah berasrama yang menjadi lokasi kegiatan pengabdian ini. Sasaran kegiatan adalah
22 santri baru yang sedang menjalani masa awal penyesuaian diri dengan lingkungan
pendidikan tersebut. Kebutuhan yang menjadi perhatian dalam program ini adalah
penguatan minat, keterlibatan, keberanian berbicara, dan kepercayaan diri santri dalam
mempelajari bahasa Arab. Oleh karena itu, kegiatan tidak diarahkan untuk mengukur
peningkatan kemampuan bahasa secara formal, melainkan untuk membangun kesiapan
dan pengalaman awal yang positif melalui penguatan motivasi dan latihan komunikasi
sederhana.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan memberikan penguatan motivasi kepada santri baru agar memiliki pandangan
positif terhadap bahasa Arab, meningkatkan minat dan keaktifan dalam pembelajaran,
serta mendorong keberanian dan kepercayaan diri untuk mencoba berkomunikasi
menggunakan ungkapan sederhana. Kegiatan dilaksanakan secara bertahap melalui
penyampaian motivasi, pengenalan manfaat bahasa Arab, latihan kosakata, percakapan
sederhana, praktik berpasangan, dan refleksi. Dengan demikian, program ini diharapkan
dapat menjadi pengalaman awal yang mendukung penyesuaian santri baru sekaligus
memperkuat keterlibatan mereka dalam pembelajaran bahasa Arab.

Metode

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SMP IT Az Zahra Takengon. Sekolah ini
menerapkan sistem pendidikan berasrama atau boarding school sehingga kegiatan
pembelajaran, pembinaan, dan pembiasaan santri berlangsung dalam lingkungan
sekolah dan asrama. Peserta kegiatan berjumlah 22 orang santri baru. Pemilihan santri
baru sebagai peserta didasarkan pada kebutuhan mereka untuk memperoleh
pendampingan pada masa awal memasuki lingkungan sekolah berasrama. Kemampuan
awal peserta tidak dijadikan dasar untuk membedakan keikutsertaan. Seluruh santri
diberi kesempatan yang sama untuk mengikuti aktivitas dan mempraktikkan bahasa
Arab sesuai kemampuannya.

Kegiatan dilaksanakan selama satu bulan pertama masa pembinaan santri baru.
Pertemuan dilakukan satu kali setiap minggu pada pukul 14.00. Pelaksanaan selama satu
bulan terdiri atas empat sesi utama. Jadwal tersebut disesuaikan dengan kegiatan
akademik dan aktivitas asrama agar program penguatan motivasi tidak mengganggu
pelajaran utama santri. Kegiatan menggunakan pendekatan edukatif, humanistik,
partisipatif, dan komunikatif. Pendekatan edukatif digunakan untuk memberikan
pemahaman tentang tujuan, manfaat, serta cara mempelajari bahasa Arab. Pendekatan
humanistik diterapkan dengan menghargai kemampuan awal peserta, memberikan
penguatan positif, dan menghindari tindakan yang dapat membuat santri takut atau
malu. Pendekatan partisipatif dilaksanakan dengan melibatkan santri dalam tanya jawab,
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permainan, latihan berpasangan, dan demonstrasi. Sementara itu, pendekatan
komunikatif digunakan dengan memberikan latihan yang berkaitan dengan kebutuhan
sehari-hari santri. Bahasa Arab diperkenalkan sebagai alat komunikasi, bukan hanya
sebagai kumpulan kosakata dan kaidah yang harus dihafal. Pendekatan komunikatif
membantu peserta menggunakan bahasa sesuai fungsi dan situasi sosialnya (Muradi,
2014).

eKoordinasi dengan pihak sekolah

mengenai, jadwal, tempat,

Persiap an karakteristik santri baru, serta bentuk
kegiatan yang sesuai

ePengenalan, penyampaian motivasi, diskusi manfaat
bahasa Arab

eLatihan kosakata dan ungkapan sehari-hari,
pengucapan bersama, serta praktik berpasangan

Pelaksanaan eDialog sederhana, permainan bahasa, tanya jawab, dan
latihan tampil di depan kelompok

e Praktik komunikasi, refleksi pengalaman, apresiasi
terhadap perkembangan santri

eEvaluasi diarahkan untuk

mendeskripsikan perkembangan minat,

keaktifan, keberanian berbicara, dan

kepercayaan diri santri selama mengikuti
. program. Data evaluasi diperoleh melalui
Evaluasi pengamatan terhadap perilaku dan
respons santri selama kegiatan,
termasuk keterlibatan dalam latihan,
kesediaan mencoba menggunakan
bahasa Arab, serta partisipasi dalam
aktivitas komunikatif

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan

Agar pengamatan dilakukan secara terarah, evaluasi menggunakan empat
indikator operasional sebagaimana disajikan pada Tabel 1. Setiap indikator dinilai
berdasarkan perilaku yang dapat diamati, bukan berdasarkan asumsi mengenai keadaan
psikologis santri. Catatan pengamatan digunakan untuk mengidentifikasi perubahan
yang muncul selama rangkaian kegiatan.

Tabel 1. Indikator observasi perkembangan santri

Indikator Perilaku yang diamati
Minat belajar Memperhatikan kegiatan, menunjukkan kesediaan mengikuti latihan, dan
memberikan respons terhadap aktivitas pembelajaran.

Keaktifan Berpartisipasi dalam tanya jawab, permainan, demonstrasi, atau latihan
berpasangan sesuai kesempatan yang diberikan.

Keberanian Bersedia mencoba mengucapkan kosakata atau kalimat sederhana,

berbicara menjawab pertanyaan, dan mempraktikkan ungkapan bahasa Arab

meskipun masih melakukan kesalahan.
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Indikator Perilaku yang diamati
Kepercayaan Menunjukkan kesediaan mencoba kembali setelah memperoleh koreksi,
diri berbicara tanpa harus selalu mengikuti jawaban teman, dan terlibat dalam
percakapan sederhana dengan dukungan yang semakin berkurang.

Perkembangan dinyatakan secara deskriptif apabila terdapat perubahan prilaku
dari belum bersedia mencoba menjadi bersedia mengikuti latihan, dari hanya mengikuti
jawaban teman menjadi mencoba menjawab sendiri, atau dari memerlukan dorongan
berulang menjadi lebih mandiri dalam mempraktikkan ungkapan sederhana. Hasil
evaluasi disajikan dalam bentuk uraian deskriptif berdasarkan kecenderungan perilaku
santri dan contoh respons yang ditemukan selama kegiatan

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian diikuti oleh 22 santri baru SMP IT Az Zahra Takengon selama
empat sesi dalam satu bulan pertama masa pembinaan. Pada pertemuan awal, santri
diperkenalkan pada tujuan kegiatan dan manfaat bahasa Arab dalam kehidupan
akademik, keagamaan, serta lingkungan sekolah berasrama. Penyampaian motivasi
dilakukan dengan bahasa sederhana dan dikaitkan dengan kebutuhan santri, seperti
memahami pelajaran agama, berkomunikasi dengan teman, dan menggunakan ungkapan
sehari-hari. Santri juga diajak mengenali alasan pribadi untuk mempelajari bahasa Arab
agar kegiatan belajar tidak hanya dipandang sebagai kewajiban sekolah. Pada sesi
berikutnya, penguatan motivasi dilanjutkan melalui latihan kosakata, pengucapan
ungkapan sederhana, tanya jawab, permainan, dan percakapan berpasangan. Materi
difokuskan pada penggunaan bahasa yang dekat dengan kehidupan santri, seperti salam,
perkenalan, menanyakan keadaan, meminta izin, dan menyebutkan benda di kelas atau
asrama. Pengajar memberikan contoh, pengulangan, pendampingan, dan apresiasi
terhadap usaha santri. Kesalahan pengucapan atau penggunaan ungkapan diperbaiki
secara mendidik tanpa mempermalukan peserta.

Gambar 2. Para santri sedang mempelajari materi yang diberikan
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Gambar 3. Para santri sedang mempraktikkan percakapan bersama teman

Evaluasi dilakukan secara deskriptif dengan memperhatikan minat, keaktifan,
keberanian berbicara, dan kepercayaan diri santri selama mengikuti kegiatan. Pada tahap
awal, sebagian santri cenderung menunggu instruksi, memperhatikan teman sebelum
mencoba, atau berbicara dengan suara pelan. Seiring pelaksanaan latihan yang bertahap
dan berulang, muncul perubahan perilaku yang menunjukkan keterlibatan lebih positif.
Ringkasan perkembangan yang terdokumentasi dalam pengamatan kegiatan disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan perkembangan santri berdasarkan indikator kegiatan

Indikator Kondisi pada tahap Perkembangan yang Bukti perilaku
awal teramati

Minat belajar | Sebagian santri | Santri menunjukkan | Memperhatikan
menunggu instruksi | ketertarikan yang lebih | penjelasan, bersedia
dan memperhatikan | besar terhadap | menirukan kosakata,
teman sebelum ikut | kosakata dan ungkapan | mengikuti  permainan,
berbicara. yang berkaitan dengan | dan mencoba

kehidupan sehari-hari. percakapan.

Keaktifan Beberapa santri | Santri mulai  lebih | Menjawab pertanyaan,
masih menunggu | terlibat dalam aktivitas | mengulang kosakata,
jawaban teman atau | kelompok dan pasangan | mengikuti instruksi,
memberikan respons | serta mencoba | membantu teman
secara terbatas. memberikan  respons | mengingat kosakata, dan

secara mandiri. memperbaiki dialog.

Keberanian Sebagian santri | Santri mulai bersedia | Mengucapkan salam,

berbicara berbicara dengan | mengucapkan kosakata | memperkenalkan  diri,
suara pelan, ragu, | dan ungkapan | menjawab  pertanyaan
atau hanya mengikuti | sederhana dengan suara | sederhana, dan
ucapan kelompok. lebih  jelas  setelah | melakukan dialog

memperoleh contoh dan | berpasangan.
pengulangan.
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Indikator Kondisi pada tahap Perkembangan yang Bukti perilaku
awal teramati

Kepercayaan | Sebagian santri belum | Santri mulai | Menjawab tanpa selalu

diri terbiasa memberikan | menunjukkan mengikuti teman,
jawaban sendiri dan | kesediaan mencoba | bersedia melakukan
masih bergantung | secara lebih mandiri | praktik berpasangan, dan
pada respons | dan mengikuti praktik | mencoba kembali setelah
kelompok. ketika diminta. memperoleh koreksi.

Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan yang diamati terutama berkaitan
dengan kesiapan santri untuk terlibat dan mencoba menggunakan bahasa Arab. Pada
indikator minat, perubahan terlihat dari perhatian terhadap materi dan kesediaan
mengikuti aktivitas. Materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari memperoleh
respons positif karena santri dapat memahami manfaat langsung dari ungkapan yang
dipelajari. Pada indikator keaktifan, latihan berpasangan dan permainan memberikan
kesempatan yang lebih merata kepada santri untuk berpartisipasi tanpa harus selalu
tampil di hadapan seluruh peserta. Perkembangan keberanian berbicara terlihat ketika
sebagian santri yang pada awalnya ragu mulai mencoba mengucapkan kosakata,
menjawab pertanyaan, dan melakukan dialog sederhana. Kepercayaan diri juga tampak
melalui kesediaan memberikan jawaban secara mandiri serta mencoba kembali setelah
memperoleh koreksi. Meskipun demikian, perkembangan tersebut tidak berarti seluruh
santri telah mampu berbahasa Arab secara lancar. Kegiatan ini tidak menggunakan tes
kemampuan bahasa, sehingga hasilnya dibatasi pada perubahan perilaku yang teramati
selama proses penguatan motivasi.

Temuan kegiatan menunjukkan bahwa penguatan motivasi lebih bermakna ketika
disertai pengalaman belajar yang memungkinkan santri merasakan keberhasilan secara
bertahap. Penyampaian manfaat bahasa Arab membantu santri memahami tujuan
belajar, sedangkan latihan sederhana memberikan kesempatan untuk mencoba dan
memperoleh pengalaman positif. Hal ini sejalan dengan pandangan Dornyei dan Ushioda
(2021) bahwa motivasi belajar bahasa dipengaruhi oleh tujuan, pengalaman belajar,
lingkungan, dan hubungan sosial. Teori determinasi diri juga menjelaskan bahwa
perasaan kompeten, adanya ruang untuk mencoba, dan dukungan sosial dapat
memperkuat motivasi peserta didik (Ryan & Deci, 2020). Pengalaman belajar, identitas
sebagai pembelajar bahasa, suasana kelas, hubungan dengan pengajar, serta kondisi
lingkungan menjadi bagian yang turut membentuk motivasi belajar bahasa Arab
(Alshammari et al., 2024)

Aktivitas komunikatif dan partisipatif turut mendukung keterlibatan santri.
Praktik berpasangan, permainan, dan tanya jawab memberikan kesempatan kepada
peserta untuk menggunakan bahasa dalam suasana yang lebih santai. Temuan ini sejalan
dengan penelitian kajian Almelhes (2024) juga memperlihatkan bahwa aktivitas berbasis
permainan berpotensi meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pencapaian peserta
didik dalam mempelajari kosakata maupun tata bahasa Arab. Pembelajaran berbasis
permainan dapat mendukung motivasi dan keterlibatan dalam pembelajaran bahasa
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Arab (Eltahir et al,, 2021). Bahan ajar dan aktivitas pembelajaran juga perlu disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik agar bahasa yang dipelajari dapat digunakan secara
praktis dan komunikatif (Aflisia & Hazuar, 2020). Pendekatan humanistik yang
diterapkan melalui apresiasi dan koreksi tanpa mempermalukan santri juga relevan
dengan kebutuhan peserta pemula yang masih menghadapi rasa takut melakukan
kesalahan (Hamdun & Islam, 2023).

Sistem sekolah berasrama merupakan potensi pendukung keberlanjutan kegiatan
karena menyediakan kesempatan bagi santri untuk menggunakan ungkapan sederhana
di luar sesi pembelajaran. Akan tetapi, keberadaan lingkungan berasrama saja belum
cukup untuk memastikan terbentuknya kebiasaan berbahasa. Diperlukan keteladanan,
pendampingan, pengulangan, dan kesempatan berkomunikasi yang sesuai dengan
kemampuan santri. Suharmon et al. (2022) menjelaskan bahwa lingkungan bahasa dapat
mendorong penggunaan bahasa Arab dalam komunikasi, sedangkan Qonita et al. (2022)
menekankan pentingnya pengelolaan program yang berkesinambungan

Kesimpulan

Kegiatan penguatan motivasi di SMP IT Az Zahra Takengon menunjukkan
perkembangan positif pada minat, keaktifan, keberanian berbicara, dan kepercayaan diri
santri baru dalam pembelajaran bahasa Arab. Melalui pendekatan edukatif, humanistik,
partisipatif, dan komunikatif, santri memperoleh pengalaman belajar yang mendukung
kesediaan mereka untuk mencoba mengucapkan kosakata, merespons pertanyaan, dan
mempraktikkan percakapan sederhana. Temuan ini menunjukkan bahwa pendampingan
yang bertahap, menyenangkan, dan disertai apresiasi dapat membantu santri
membangun sikap positif terhadap pembelajaran bahasa Arab. Hasil kegiatan bersifat
deskriptif dan tidak dimaksudkan untuk menyatakan peningkatan kemampuan bahasa
Arab secara formal.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih kepada pimpinan SMP IT Az Zahra Takengon yang telah memberikan
izin dan dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan. Ucapan terima kasih juga
disampaikan kepada para guru, pembina asrama, dan tenaga kependidikan yang telah
membantu menyiapkan tempat, peserta, serta kebutuhan kegiatan.

Penghargaan secara khusus disampaikan kepada seluruh santri yang telah
mengikuti pelatihan dengan penuh semangat. Keaktifan, keberanian, dan kesediaan
santri dalam mempraktikkan bahasa Arab menjadi bagian penting dalam keberhasilan
kegiatan pengabdian ini. Terima kasih juga disampaikan kepada seluruh pihak yang telah
membantu, baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga kegiatan dapat
terlaksana dengan baik.
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